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Abstrak:  Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah 
peningkatan minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan  pendekatan keterampilan proses di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri No. 04 Nanga Oran Sintang?. Berdasarkan hasil observasi awal yang 
telah dilakukan, diketahui bahwa secara umum, minat siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia masih rendah. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, dengan bentuk 
penelitian survey kelembagaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas dengan sifat kualitatif. Setting penelitian ini dilaksanakan di 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Nanga Oran. Subyek dalam penelitian ini 
adalah seorang guru yang mengajar di kelas V dan  sebanyak 16 orang 
Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri No. 04 Nanga Oran Sintang. 
Prosedur penelitian dilakukan melalui perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan melakukan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah komunikasi langsung dan observasi langsung serta 
dokumenter. Sedangkan alat yang dipergunakan adalah pedoman 
wawancara, pedoman observasi dan dokumen. Penelitian ini dilakukan 
sebanyak dua siklus.       
 
Abstract : The problem in this study is How the increased interest in 
learning Indonesian students to use process skills approach in Class V 
Sekolah Dasar Negeri No. 04 Nanga Oran Sintang? . Based on the results of 
preliminary observations that have been made , it is known that in general , 
students' interest in learning Indonesian is still low .The method used is 
descriptive method , the institutional form of survey research . This research 
is action research with qualitative nature . Setting This study was conducted 
in Class V Sekolah Dasar Negeri No. 04 Nanga Oran Sintang. The subjects 
in this study was a teacher who taught in the fifth grade and as many as 16 
people in Class V Sekolah Dasar Negeri No. 04 Nanga Oran Sintang. The 
procedure is done through the study of planning , action , observation , and 
reflection . Data collection techniques in this study is a direct 
communication and direct observation as well as documentaries . While the 
tools used are interview, observation and documents . This research was 
conducted as two cycles . 
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erkembangan belajar dan pembelajaran dewasa ini semakin pesat, banyak sumber 
ilmu yang baru. Khusus pembelajaran Bahasa Indonesia menyangkut hal yang 
inti dalam mempelajari ilmu yang lain melalui proses membaca suatu bahasa 
lisan. Jadi, dengan bahasa Indonesia siswa dapat berkomunikasi. 
Realitas yang dihadapi atau ditemukan di Sekolah Dasar Negeri No. 04 Nanga 
Oran Sintang pada siswa kelas V adalah kurangnya minat belajar siswa. Hal ini terlihat 
ketika proses belajar mengajar dari 16 siswa, yang aktif hanya 5 sampai 6 orang, yang 
tampak senang dan memperhatikan dengan baik. Hal ini juga terlihat dari hasil 
pekerjaan anak yang kurang baik. Selain itu, permasalahan yang dihadapi di Sekolah 
Dasar Negeri No. 04 Nanga Oran Sintang pada siswa kelas V, adalah kurangnya media 
untuk menunjang proses pembelajaran, kurang tenaga guru sehingga tidak bisa fokus 
untuk diam di dalam kelas yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena situasi dan 
lingkungan sekolah itu jauh dari perkotaan (daerah terpencil). Keberadaan sekolah yang 
jauh ini menyebabkan sulitnya mendapatkan media, informasi, dan transportasi, 
sehingga sulit untuk beraktivitas sesuai dengan yang diinginkan. 
Oleh karena kurangnya tenaga, maka dalam penyajian dan pemilihan metode 
pun sering tidak tepat dan tidak memiliki cukup waktu. Sehingga akhirnya di dalam 
proses belajar mengajar tidak mengenai sasaran yang ingin dicapai. 
Rencana tindakan yang akan dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses. Untuk meningkatkan minat pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan pendekatan keterampilan proses pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri No. 
04 Nanga Oran Sintang ialah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa 
untuk mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, 
merencanakan, mengkomunikasikan hasil tersebut. 
Sedangkan minat adalah sesuatu pemusatan perhatian yang tidak sengaja, yang 
lahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan lingkungannya 
(Agus Sujana, 1991: 92). Minat juga bisa berarti kesadaran seseorang bahwa suatu 
objek seseorang, suatu soal, atau suatu situasi yang mengandung sangkut pautnya 
dengan dirinya (W.S.Winkel, 1991: 105). Jadi, minat memegang peranan penting dalam 
proses belajar mengajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 
minat siswa, mereka tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya. 
Keunggulan metode keterampilan proses untuk meningkatkan minat belajar 
anak/siswa karena bisa memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa 
untuk berbuat seperti mengamati, menggolongkan, menafsirkan, dan lainnya sesuai 
dengan pembelajaran dan indikator yang ada.  Apabila hal ini dilaksanakan, diharapkan 
akan ada perubahan minat belajar siswa kelas V SDN No. 4 Nanga Oran Sintang.  
Pemilihan pendekatan keterampilan proses dalam meningkatkan minat belajar 
Bahasa Indonesia di kelas V SDN No. 4 Nanga Oran Sintang tersebut didorong oleh 
masih rendahnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal, persentase minat siswa hanya mencapai 40,55%. 
Tentu saja persentase sebesar itu termasuk dalam kategori rendah. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: (1) Peningkatan perasaan senang 
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan digunakannya  pendekatan 
keterampilan proses di Kelas V Sekolah Dasar Negeri No. 04 Nanga Oran Sintang; (2) 
Peningkatan ketertarikan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
digunakannya  pendekatan keterampilan proses di Kelas V Sekolah Dasar Negeri No. 
04 Nanga Oran Sintang; (3) Peningkatan perhatian siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan digunakannya  pendekatan keterampilan proses di Kelas V Sekolah 
P 
  
Dasar Negeri No. 04 Nanga Oran Sintang; (4) Peningkatan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan digunakannya  pendekatan keterampilan proses 
di Kelas V Sekolah Dasar Negeri No. 04 Nanga Oran Sintang. 
 
Minat adalah sesuatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang lahir 
dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan lingkungannya. Hilgard 
(dalam Slameto, 1991: 57) menyatakan bahwa “Interesting tendency to pay attention to 
and enjoy some activity and content. Sardiman A.M. (1988: 6) berpendapat bahwa 
minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat cirri-ciri 
atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 
kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Pasaribu dan Simanjuntak (1983: 52) mengartikan 
minat sebagai suatu motif yang menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan 
sesuatu yang menariknya. Zakiah Daradjat (1995: 133) mengartikan minat sebagai 
kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu hal yang berharga bagi orang. 
Dengan demikian, disimpulkan bahwa minat merupakan sebuah motivasi intrinsic 
sebagai kekuatan pembelajaran yang menjadi daya penggerak seseorang dalam 
melakukan aktivitas dengan penuh ketekunan dan cenderung menetap, di mana aktivitas 
tersebut merupakan proses pengalaman belajar yang dilakukan dengan penuh kesadaran 
dan mendatangkan perasaan senang, suka, dan gembira. 
Sementara itu, belajar menurut Aunurrahman (2010: 35) adalah “Suatu proses 
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhanm sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi 
dengan lingkungannya”. Sebelumnya, M. Yatim Riyanto (2009: 8) menyatakan belajar 
sebagai “suatu proses untuk mengubah performansi yang tidak terbatas pada 
keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-fungsi seperti skill, persepsi, emosi, proses 
berpikir, sehingga dapat menghasilkan perbaikan performansi”. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interkasi aktif dengan 
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, 
keterampilan, dan nilai-sikap. Perubahan ini bersifat secara relative konstan dan 
berbekas. 
          Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan, bahwa minat 
belajar adalah keterlibatan sepenuhnya seseorang dengan segenap kegiatan pikiran 
secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman 
tentang ilmu pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang ilmu pengatahuan yang 
dituntutnya  karena minat belajar merupakan salah satu unsur yang sangat penting 
dalam kaitannya dengan belajar. 
           Pada dasarnya  faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap minat belajar ada dua, 
yaitu faktor internal dan eksternal. Karena itu  pembahasan lebih lanjut akan didasarkan 
pada kedua faktor tersebut. Nyoman Susila (http://lipet-
susila.blogspot.com/2012/02/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-minat.html) 
menyebutkan factor-faktor tersebut adalah factor internal dan factor eksternal. (1) 
Faktor Internal. Faktor internal terdiri dari faktor jasmaniah dan faktor psikologis. 
Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh, sedangkan faktor 
psikologis meliputi intelegensi, perhatian, bakat, motivasi, kematangan dan kelelahan.; 
(2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam belajar yang 
berasal dari luar individu siswa itu sendiri. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat.  
  
           Minat sangat erat hubungannya dengan belajar, belajar tanpa minat akan terasa 
menjemukan, dalam kenyataannya tidak semua belajar peserta didik didorong oleh 
faktor minatnya sendiri, ada yang mengembangkan minatnya terhadap materi pelajaran 
dikarenakan pengaruh dari gurunya, temannya, orang tuanya. Oleh sebab itu, sudah 
menjadi kewajiban dan tanggung jawab sekolah untuk menyediakan situasi dan kondisi 
yang bisa merangsang minat peserta didik terhadap belajar. Jadi, yang dimaksud dari 
minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa 
gejala, seperti: gairah, kemauan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan 
tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan 
pengalaman, dengan kata lain, minat belajar itu mempunyai ketergantungan pada faktor 
internal seseorang (peserta didik) seperti perhatian, kemauan dan kebutuhan terhadap 
belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar. 
           Minat memegang peranan penting dalam kehidupannya dan mempunyai dampak 
yang besar atas prilaku dan sikap, minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk 
belajar, anak yang berminat terhadap sesuatu kegiatan baik itu bekerja maupun belajar, 
akan berusaha sekuat tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
          Peranan minat dalam proses belajar mengajar adalah untuk pemusatan pemikiran 
dan juga untuk menimbulkan kegembiraan dalam usaha belajar seperti adanya 
kegairahan hati dapat memperbesar daya kemampuan belajar dan juga membantunya 
tidak melupakan apa yang dipelajarinya, jadi belajar dengan penuh dengan gairah, dapat 
membuat rasa kepuasan dan kesenangan tersendiri. 
          Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force yaitu sebagai 
kekuatan yang mendorong peserta didik untuk belajar. Peserta didik yang berminat 
kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan 
peserta didik yang sikapnya hanya menerima pelajaran. mereka hanya tergerak untuk 
mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab itu 
untuk memperoleh hasil yang baik dalam belajar seorang peserta didik harus 
mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar. 
Menurut Safari (2003) sebagaimana dikutip dari http://pedoman-
skripsi.blogspot.com/2011/07/indikator-minat-belajar.html ada beberapa indikator 
minat belajar yaitu sebagai berikut : perasaan senang, ketertarikan siswa, dan perhatian. 
          Keterampilan proses menurut Poppy, dkk (dalam http: 
http://aviebabay.blogspot.com/2012/12/pendekatan-keterampilan-proses-dalam. html) 
merupakan “pendekatan pembelajaran yang bertujuan mengembangkan sejumlah 
kemampuan fisik dan mental sebagai dasar untuk mengembangkan kemampuan yang 
lebih tinggi pada diri siswa”.   
         Untuk melaksanakan pendekatan keterampilan proses kepada peserta didik baik 
secara klasikal, kelompok kecil, maupun individual, maka kegiatan tersebut harus 
diarahkan kepada kemampuan dan keterampilan mendasar, baik secara mental, fisik, 
maupun sosial. Menurut  Trianto (http://aviebabay.blogspot. com/2012/12/pendekatan-
keterampilan-proses-dalam. html), langkah-langkah pelaksanaan keterampilan proses 
antara lain mengamati, menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, 
merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikan.  
Menurut Dimyati (2002: 137) mengatakan bahwa pendekatan keterampilan 
proses perlu diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar berdasarkan alasan-alasan 
sebagai berikut: percepatan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi, pengalaman 
intelektual emosional dan fisik dibutuhkan agar didapatkan hasil belajar yang optimal, 
dan penerapan sikap dan nilai sebagai pengabdi pencarian abadi kebenaran ini. 
  
            Beberapa kelebihan pendekatan ketrampilan proses (http://www. 
massofa.wordpress.com )yaitu: (a) Pendekatan ketrampilan proses memberikan peserta 
didik pengertian yang tepat tentang hakikat ilmu pengetahuan. Mereka lebih langsung 
mengalami rangsangan ilmu pengetahuan dalam kegiatan belajarnya dan lebih mengerti 
fakta serta konsep ilmu pengetahuan; (b) Proses pengajaran yang berlangsung memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja dengan ilmu pengetahuan, bukan 
sekedar mendengar cerita atau penjelasan guru mengenai suatu ilmu pengetahuan; (c) 
Pendekatan ketrampilan proses mengantarkan peserta didik untuk belajar ilmu 
pengetahuan baik sebagai proses ataupun sebagai produk ilmu pengetahuan sekaligus; 
(d) Peserta didik memperoleh kesempatan bekerja dengan ilmu pengetahuan dan merasa 
senang; dan (e) Peserta didik memperoleh kesempatan belajar proses memperoleh dan 
memproduk ilmu pengetahuan. Kekurangan pendekatan keterampilan proses menurut 
http:www/ gindayinda.blogspot.com adalah: (a) Membutuhkan waktu yang relatif lama 
untuk melakukannya; (b) Jumlah peserta didik dalam kelas harus relatif kecil, karena 
setiap peserta didik memerlukan perhatian dari guru; (c) Memerlukan perencanaan 
dengan teliti; (d) Tidak menjamin setiap peserta didik akan dapat mencapai tujuan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran; (e) Sulit membuat peserta didik turut aktif secara 
merata selama proses berlangsungnya pembelajaran. 
           Untuk dapat melaksanakan kegiatan keterampilan proses dalam pembelajaran, 
guru harus melakukan langkah-langkah pendahuluan, pelaksanaan proses belajar 
mengajar, dan penutup. 
Secara umum bahasa adalah suatu bentuk ungkapan yang bentuk dasar ujaran 
atau suatu ungkapan dalam bentuk bunyi ujaran. Selain itu, bahasa juga dapat dimaknai 
sebagai alat komunikasi antar manusia (anggota masyarakat) berupa lambang bunyi 
ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Menurut Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (Depdiknas, 2006:81), pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 
hasil karya kesastraan manusia Indonesia.  
             Berdasarkan Panduan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD/MI (2006: 
22) mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai 
berikut : 
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik 
secara lisan maupun tulis. 
b. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan 
dan bahasa negara. 
c. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 
berbagai tujuan 
d. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta 
kematangan emosional dan sosial. 
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 
intelektual manusia Indonesia.  
 
 
 
METODE 
 
  
  Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini mengambil 
bentuk penelitian survey kelembagaan. Pemilihan bentuk survey kelembagaan ini 
disebabkan penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang cukup luas dan 
banyak yang dilakukan pada sebuah lembaga pendidikan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Pemilihan bentuk penelitian 
tindakan kelas ini sejalan dengan tujuan penelitian ini, yakni untuk melakukan tindakan-
tindakan tertentu untuk memperbaiki praktik pembelajaran di kelas. Menurut Wardhani, 
I. (2007: 1.4) “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat”. Sementara 
itu, Arikunto, dkk (2012: 3) menyatakan, “Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Berdasarkan metode, bentuk, dan jenis penelitian, maka sifat penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif.  Setting yang digunakan pada penelitian ini adalah setting di 
dalam kelas, tepatnya di kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Nanga Oran karena berkaitan 
dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas. Subyek penelitian ini 
terdiri dari: Guru yang mengajar di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Nanga Oran, 
yakni Kasihani, dan siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Nanga Oran sebanyak 16 
orang dengan rincian sebanyak 11 orang siswa perempuan dan  5 orang siswa laki-laki. 
          Dalam pelaksanaannya, kegiatan penelitian tindakan kelas ini secara umum terdiri 
dari empat tahap, yakni: (1) merencanakan perbaikan; (2) melaksanakan tindakan, (3) 
 mengamati, dan (4) melakukan refleksi.  
          Penelitian ini menggunakan teknik komunikasi langsung, teknik observasi 
langsung, dan teknik dokumenter. Adapun alat pengumpul data dalam penelitian ini 
adalah pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumen. Penyajian data melalui 
teknik observasi langsung dalam penelitian ini dianalisis dengan rumus menurut Anas 
Sudijono (2008: 43), yakni: 
P = 
𝑓
𝑁
 x 100% 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
 
            Penelitian ini dilakukan di kelas V  SD Negeri 04 Nanga Oran Sintang  pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia  dengan teman sejawat, yakni Muliyati K. Penelitian 
ini dilaksanakan berangkat dari permasalahan–permasalahan yang ada di kelas tersebut. 
Permasalahan umumnya adalah rendahnya minat siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Sebelum melakukan siklus I, peneliti terlebih dahulu berkoordinasi dengan 
teman sejawat untuk menentukan waktu pengamatan awal.  
           Setelah memperoleh kesepakatan mengenai waktu pelaksanaan penelitian awal, 
maka peneliti melakukan penelitian awal guna memperoleh gambaran mengenai minat 
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil observasi tersebut 
diperoleh data sebagai berikut: (1) Perasaan senang dalam kegiatan pada baseline  ini 
terdiri dari bertanya kepada guru 25,00%; memperhatikan penjelasan guru sebesar 
43,75%;  mencari sumber belajar di luar sekolah sebesar 12,50%; dan konsentrasi dalam 
belajar sebesar 31,25%. Rata-rata perasaan senang sebesar 28,13%; (2) Ketertarikan 
siswa dalam kegiatan pada baseline  terdiri dari tetap belajar meski tidak ada guru 
  
sebesar 43,75%; rajin membaca buku Bahasa  Indonesia sebesar 37,50%;  dan 
bersemangat mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia sebesar 43,75%. Rata-rata 
ketertarikan siswa  sebesar 41,67%; (3) Perhatian siswa kegiatan pada baseline  ini 
terdiri dari belajar agar berhasil  sebesar 50,00%; membuat catatan sendiri sebesar 
37,50%; dan tidak terlambat mengikuti pelajaran sebesar 75,00%. Rata-rata perhatian  
sebesar 54,17%; dan (4) Keterlibatan siswa pada baseline terdiri dari tidak melamun 
saat guru menerangkan sebesar  37,50%; berusaha mengerjakan latihan sebesar 37,50%; 
dan mau mengerjakan soal selain yang ditugaskan guru  sebesar 25,00%. Rata-rata 
keterlibatan siswa  sebesar 33,33%. 
           Berdasarkan data dari baseline ini, terlihat bahwa secara umum semua aspek 
dalam minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terlihat masih rendah. Hal ini 
menjadi dasar bagi penulis untuk melakukan tindakan guna meningkatkan minat siswa 
tersebut.  
 
          Tahap perencanaan Siklus I dimulai dengan menentukan tanggal pelaksanaan, 
yakni pada tanggal 20 Agustus 2013. Setelah itu, dilakukan pembuatan RPP. Pembuatan 
RPP dimulai dengan menentukan Standar Kompetensi (SK) pada Siklus I, yakni materi 
Bahasa Indonesia untuk kelas V pada semester I, yaitu mengenai bercerita tentang 
menabung. Standar Kompetensi yang diambil adalah Standar Kompetensi 2, yakni 
“Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan menganggapi 
suatu persoalan, menceritakan pengamatan, atau wawancara”. Kompetensi Dasar (KD) 
yang diambil adalah Kompetensi Dasar 2.2, yakni “Menceritakan hasil pengamatan/ 
kunjungan dengan bahasa runtut, baik, dan benar”.  
Setelah itu, persiapan dilanjutkan dengan menyiapkan media pembelajaran 
berupa gambar tentang kegiatan menabung di bank. Persiapan terakhir adalah 
mempersiapkan Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG I). Berdasarkan observasi 
terhadap kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada 
siklus I, maka terlihat bahwa secara rata-rata kemampuan guru di dalam merencanakan 
pembelajaran dapat dikategorikan baik. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan pada tanggal 20 Agustus 2013. Peneliti 
bertindak sebagai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan guru kolaborator 
sebagai pengamat dan penilai. Guru mata pelajaran atau peneliti akan melaksanakan 
tindakan sebagaimana yang telah direncanakan dalam RPP.  
           Pengamatan yang dilakukan terbagi dalam dua jenis, yaitu pengamatan terhadap 
aktivitas siswa, dan pengamatan terhadap guru mata pelajaran. Berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap siswa yang dilakukan oleh rekan kolaborator selama proses 
tindakan dilakukan, diperoleh data sebagai berikut: (1) Perasaan senang dalam kegiatan 
pada siklus I ini terdiri dari bertanya kepada guru sebesar 43,75% , terjadi peningkatan 
sebesar 18,75% dari baseline sebesar 25,00%; memperhatikan penjelasan guru sebesar 
75,00%, terjadi peningkatan sebesar 31,25% dari baseline sebesar 43,75%;  mencari 
sumber belajar di luar sekolah sebesar 50,00%, terjadi peningkatan sebesar 37,50% dari 
baseline sebesar 12,50%; dan konsentrasi dalam belajar sebesar 68,75%, terjadi 
peningkatan sebesar 37,50% dari baseline sebesar 31,25%. Rata-rata perasaan senang 
terjadi peningkatan sebesar 31,25% dari baseline sebesar 28,13% menjadi 59,38% pada 
siklus I, dengan kategori rendah; (2) Ketertarikan siswa dalam kegiatan pada siklus I ini 
terdiri dari tetap belajar meski tidak ada guru sebesar 62,50%, terjadi peningkatan 
sebesar 18,75% dari baseline sebesar 43,75%; rajin membaca buku Bahasa  Indonesia 
sebesar 75,00%, terjadi peningkatan sebesar 37,50% dari baseline sebesar 37,50%;  dan 
bersemangat mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia sebesar 75,00%, terjadi peningkatan 
  
sebesar 31,25% dari baseline sebesar 43,75%. Rata-rata ketertarikan siswa  terjadi 
peningkatan sebesar 29,17% dari baseline sebesar 41,67% menjadi 70,83% pada siklus 
I, dengan kategori rendah; (3) Perhatian siswa kegiatan pada siklus I ini terdiri dari 
belajar agar berhasil  81,25%, terjadi peningkatan sebesar 31,25% dari baseline sebesar 
50,00%; membuat catatan sendiri sebesar 75,00%, terjadi peningkatan sebesar 37,50% 
dari baseline sebesar 37,50%; dan tidak terlambat mengikuti pelajaran sebesar 87,50%, 
terjadi peningkatan sebesar 12,50% dari baseline sebesar 75,00%. Rata-rata kemauan 
belajar  terjadi peningkatan sebesar 27,08% dari baseline sebesar 54,17% menjadi 
81,25% pada siklus I, dengan kategori rendah; dan (4) Keterlibatan siswa pada siklus I 
ini terdiri dari tidak melamun saat guru menerangkan sebesar  81,25%, terjadi 
peningkatan sebesar 43,75% dari baseline sebesar 37,50%; berusaha mengerjakan 
latihan sebesar 87,50%, terjadi peningkatan sebesar 50,00% dari baseline sebesar 
37,50%; dan mau mengerjakan soal selain yang ditugaskan guru  sebesar 56,25%, 
terjadi peningkatan sebesar 31,25% dari baseline sebesar 25,00%. Rata-rata keterlibatan 
siswa  terjadi peningkatan sebesar 41,67% dari baseline sebesar 33,33% menjadi 
75,00% pada siklus I, dengan kategori sedang. 
          Sedangkan hasil penilaian terhadap guru mata pelajaran Bahasa Indonesia atau 
peneliti yang dilakukan oleh guru kolaborator berdasarkan pada pada Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru (IPKG) II diperoleh angka sebesar 3,22. Angka sebesar ini dapat 
dikategorikan Baik, artinya kemampuan guru di dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dapat dikatakan  Baik 
          Selanjutnya dilakukan diskusi antara peneliti dan kolaborator yang dilibatkan 
dalam penelitian tindakan ini mengenai kelebihan dan kekurangan yang terjadi selama 
tindakan dilaksanakan. Beberapa kelebihan yang terlihat dalam siklus I ini di antaranya 
adalah: (a) Siswa tampak mulai berani mengajukan pertanyaan kepada guru, meskipun 
jumlahnya belum banyak; (b) Penggunaan media oleh guru merangsang perhatian siswa 
dalam memperhatikan penjelasan guru; (c) Siswa tampak lebih konsen dalam belajar; 
(d) Jumlah siswa yang melamun (kurang memperhatikan proses pembelajaran) 
berkurang; (e) Adanya upaya siswa untuk mengerjakan latihan yang diberikan oleh 
guru; (f) Siswa lebih menunjukkan ketertarikan untuk membaca buku Bahasa Indonesia 
dan mengerjakan latihan yang diberikan; (g) Adanya kemauan siswa untuk membuat 
catatan sendiri walau tanpa disuruh oleh guru; dan (h) Antusiasme siswa dalam 
mengikuti pembelajaran terlihat meningkat. Sementara itu, beberapa kekurangan yang 
tampak masih terlihat dalam siklus I ini di antaranya adalah: (a) Guru terkesan kurang 
memberikan respon positif  terhadap partisipasi siswa; (b) Guru kurang menumbuhkan 
sikap terbuka terhadap respon siswa; (c) Guru cenderung kurang peka terhadap 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam penggunaan istilah teknis; (d) 
Belum terlihat adanya upaya untuk mendorong siswa agar gemar membaca; dan (d) 
Guru belum melakukan pemantauan kemampuan belajar siswa secara maksimal. 
 
          Tahap perencanaan Siklus II dimulai dengan menentukan tanggal pelaksanaan, 
yakni pada tanggal 10 September 2013. Setelah itu, dilakukan pembuatan RPP. 
Pembuatan RPP dimulai dengan menentukan Standar Kompetensi (SK) pada Siklus I, 
yakni materi Bahasa Indonesia untuk kelas V pada semester I, yaitu mendengar 
penjelasan nara sumber. Standar Kompetensi yang diambil adalah Standar Kompetensi 
2, yakni “Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan 
menganggapi suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan atau berwawancara”. 
Kompetensi Dasar (KD) yang diambil adalah Kompetensi Dasar 2.1, yakni 
  
“Menanggapi penjelasan nara sumber (petani, pedagang, nelayan, karyawan) dengan 
memperhatikan santun berbahasa”.  
             Setelah itu, persiapan dilanjutkan dengan nara sumber, yakni seorang petani 
lokal bernama Pak Debot, serta lembar pengamatan siswa. Persiapan terakhir adalah 
mempersiapkan Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG I). 
Berdasarkan observasi dengan menggunakan format penilaian Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru di dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, maka 
terlihat bahwa penilaian tersebut terbagi ke dalam lima aspek penilaian, yakni 
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, pemilihan 
sumber/ media pembelajaran, skenario/kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil 
belajar. Dari data yang ada pada siklus I ini terlihat bahwa secara rata-rata kemampuan 
guru di dalam merencanakan pembelajaran dapat dikategorikan baik sekali. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan pada tanggal 10 September 2013. Peneliti 
bertindak sebagai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan guru kolaborator 
sebagai pengamat dan penilai. Guru mata pelajaran atau peneliti akan melaksanakan 
tindakan sebagaimana yang telah direncanakan dalam RPP.  
           Pengamatan yang dilakukan terbagi dalam dua jenis, yaitu pengamatan terhadap 
aktivitas siswa, dan pengamatan terhadap guru mata pelajaran. Berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap siswa yang dilakukan oleh rekan kolaborator selama proses 
tindakan dilakukan, diperoleh data sebagai berikut: (1) Perasaan senang dalam kegiatan 
pada siklus II ini terdiri dari bertanya kepada guru sebesar 75,00%, terjadi peningkatan 
sebesar 31,25% dari siklus I sebesar 43,75%; memperhatikan penjelasan guru sebesar 
100%, terjadi peningkatan sebesar 25,00% dari siklus I sebesar 75,00%;  mencari 
sumber belajar di luar sekolah sebesar 81,25%, terjadi peningkatan sebesar 31,25% dari 
siklus I sebesar 50,00%; dan konsentrasi dalam belajar sebesar 100%, terjadi 
peningkatan sebesar 31,25% dari siklus I sebesar 68,75%. Rata-rata perasaan terjadi 
peningkatan sebesar 27,50% dari siklus I sebesar 63,75% menjadi 91,25% pada siklus 
II, dengan kategori rendah; (2) Ketertarikan siswa dalam kegiatan pada siklus II ini 
terdiri dari tetap belajar meski tidak ada guru sebesar 81,25%, terjadi peningkatan 
sebesar 18,75% dari siklus I sebesar 62,50%; rajin membaca buku Bahasa dan Sastra 
Indonesia sebesar 87,50%, terjadi peningkatan sebesar 12,50% dari siklus I sebesar 
75,00%;  dan bersemangat mengikuti pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia sebesar 
100%, terjadi peningkatan sebesar 25,00% dari siklus I sebesar 75,00%. Rata-rata 
ketertarikan siswa  terjadi peningkatan sebesar 18,75% dari siklus I sebesar 70,83% 
menjadi 89,58% pada siklus II, dengan kategori sangat rendah; (3) Kemauan siswa 
kegiatan pada siklus II ini terdiri dari belajar agar berhasil 100%, terjadi peningkatan 
sebesar 18,75% dari siklus I sebesar 81,25%; membuat catatan sendiri sebesar 87,50%, 
terjadi peningkatan sebesar 12,50% dari siklus I sebesar 75,00%; dan tidak terlambat 
mengikuti pelajaran sebesar 100%, terjadi peningkatan sebesar 12,50% dari siklus I 
sebesar 75,00%. Rata-rata perhatian  terjadi peningkatan sebesar 14,58% dari siklus I 
sebesar 81,25% menjadi 95,83% pada siklus II, dengan kategori sangat rendah; (4) 
Keterlibatan siswa pada siklus II ini terdiri dari tidak melamun saat guru menerangkan 
sebesar  100%, terjadi peningkatan sebesar 18,75% dari siklus I sebesar 81,25%; 
berusaha mengerjakan latihan sebesar 100%, terjadi peningkatan sebesar 12,50% dari 
siklus I sebesar 87,50%; dan mau mengerjakan soal selain yang ditugaskan guru  
sebesar 87,50%, terjadi peningkatan sebesar 31,25% dari baseline sebesar 56,25%. 
Rata-rata keterlibatan siswa  terjadi peningkatan sebesar 20,837% dari siklus I sebesar 
75,00% menjadi 95,83% pada siklus II, dengan kategori rendah. 
  
          Sedangkan hasil penilaian terhadap guru mata pelajaran Bahasa Indonesia atau 
peneliti yang dilakukan oleh guru kolaborator dapat diperoleh nilai rata-rata dari IPKG 
2 ini adalah sebesar 3,73. Angka sebesar ini dapat dikategorikan Baik Sekali, artinya 
kemampuan guru di dalam melaksanakan proses pembelajaran dapat dikatakan baik 
sekali. 
          Setelah melihat hasil pengamatan dan berdiskusi dengan guru kolaborator maka 
dapat dikatakan bahwa kekurangan-kekurangan pada siklus I telah dapat diperbaiki. 
Minat siswa juga meningkat dengan cukup tinggi. Hal tersebut terjadi karena beberapa 
alasan berikut: (1) Siswa merasa sangat berminat mengikuti pembelajaran karena sudah 
memperoleh pengalaman dari proses pembelajaran di siklus I; (2) Siswa terlihat lebih 
berminat mengikuti pembelajaran ini karena tingginya keterlibatan siswa dalam 
berinteraksi dengan sumber belajar; (3) Minat belajar siswa dalam pembelajaran tampak 
kembali menunjukkan peningkatan. Hal ini dapat terlihat dari rata-rata minat belajar 
siswa yang secara keseluruhan meningkat dari 71,61% pada siklus I menjadi 92,58% 
pada siklus II. Dengan demikian terdapat peningkatan sebesar 20,96%; (4) Kemampuan 
guru dalam penguasaan materi pembelajaran semakin baik; (5) Kemampuan guru dalam 
memicu dan memelihara keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga semakin baik; (6) 
Hampir semua siswa mau mengerjakan soal selain yang ditugaskan oleh guru; (7) 
Seluruh siswa tampak bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran; (8) Kemauan 
belajar siswa meningkat dengan baik; dan  (9) Tidak ada lagi siswa yang terlambat 
masuk kelas untuk mengikuti pembelajaran. 
 
Pembahasan 
 
         Data yang dikumpulkan dalam pembahasan ini terdiri dari hasil observasi awal, 
siklus I, dan siklus II terhadap perencanaan pembelajaran (IPKG 1), pelaksanaan 
pembelajaran (IPKG 2), dan aktivitas belajar siswa.  
         Berdasarkan data terlihat adanya peningkatan kemampuan guru dalam hal 
perencanaan pembelajaran. Skor IPKG I pada siklus I adalah 3,30, meningkat menjadi 
3,83 pada siklus 2. Hal ini bermakna bahwa kemampuan guru yang sudah baik dalam 
hal perencanaan pembelajaran menjadi lebih baik lagi. 
         Pada kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran juga terlihat adanya 
peningkatan, dari skor rata-rata 3,22 dengan kategori Baik pada siklus I menjadi 3,73 
pada siklus II dengan kategori Baik Sekali. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin 
baik dalam melaksanakan dan mengorganisir kegiatan pembelajaran. 
          Sementara itu, perkembangan minat belajar siswa selama pelaksanaan tindakan 
ini adalah sebagai berikut: (1) Perasaan senang dalam pembelajaran dijabarkan menjadi 
empat indikator, yaitu bertanya kepada guru, memperhatikan penjelasan guru, mencari 
sumber belajar di luar sekolah, dan konsentrasi dalam belajar. Berdasarkan pengamatan 
yang dilakukan, terjadi peningkatan dari 28,13% pada baseline menjadi 59,38% pada 
siklus I, dan meningkat lagi menjadi 89,06% pada siklus II. Peningkatan antara baseline 
ke siklus I sebesar 31,25%, dan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 29,69%. 
Dengan demikian peningkatan dari baseline ke siklus II sebesar 60,94%, dengan 
kategori tinggi; (2) Ketertarikan siswa dalam pembelajaran dijabarkan menjadi tiga 
indikator, yaitu tetap belajar meski tidak ada guru, rajin membaca buku Bahasa 
Indonesia, dan bersemangat mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan, terjadi peningkatan dari 41,67% pada baseline menjadi 
70,83% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 89,58% pada siklus II. Peningkatan 
antara baseline ke siklus I sebesar 29,17%, dan peningkatan dari siklus I ke siklus II 
  
sebesar 18,75%. Dengan demikian peningkatan dari baseline ke siklus II sebesar 
47,92%, dengan kategori sedang; (3) Perhatian siswa dalam belajar dijabarkan menjadi 
tiga indikator, yaitu belajar agar berhasil, membuat catatan sendiri, dan tidak terlambat 
mengikuti pelajaran. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, terjadi peningkatan dari 
54,17% pada baseline menjadi 81,25% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 
95,83% pada siklus II. Peningkatan antara baseline ke siklus I sebesar 27,08%, dan 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 14,58%. Dari data tersebut tampak 
peningkatan aspek ini dari baseline ke siklus II sebesar 41,67% dengan kategori sedang; 
dan (4) Perhatian siswa dalam belajar dijabarkan menjadi tiga indikator, yaitu tidak 
melamun saat guru menerangkan, berusaha mengerjakan latihan, dan mau mengerjakan 
soal selain yang ditugaskan guru. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, terjadi 
peningkatan dari 33,33% pada baseline menjadi 75,00% pada siklus I, dan meningkat 
lagi menjadi 95,83% pada siklus II. Peningkatan antara baseline ke siklus I sebesar 
41,67%, dan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 20,83%. Dari data tersebut 
tampak peningkatan aspek ini dari baseline ke siklus II sebesar 62,50% dengan kategori 
tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, hasil diskusi dengan guru 
kolaborator, peneliti dapat menarik suatu simpulan umum bahwa dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Negeri 04 Nanga Oran Sintang. 
Untuk lebih rincinya, peneliti membagi simpulan umum tersebut menjadi beberapa 
simpulan khusus sebagai berikut: (1) Peningkatan perasaan senang siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan digunakannya  pendekatan keterampilan proses 
di Kelas V Sekolah Dasar Negeri No. 04 Nanga Oran Sintang terjadi sebesar 60,94% 
dari baseline sebesar 28,13% menjadi 89,06% pada siklus II. Peningkatan ini termasuk 
dalam kategori sedang; (2) Peningkatan ketertarikan siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan digunakannya  pendekatan keterampilan proses di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri No. 04 Nanga Oran Sintang terjadi sebesar 47,92% dari baseline sebesar 
41,67% menjadi 89,58% pada siklus II. Peningkatan ini termasuk dalam kategori 
sedang; (3) Peningkatan perhatian siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
digunakannya  pendekatan keterampilan proses di Kelas V Sekolah Dasar Negeri No. 
04 Nanga Oran Sintang terjadi sebesar 41,67% dari baseline sebesar 54,17% menjadi 
95,83% pada siklus II. Peningkatan ini termasuk dalam kategori sedang; dan (4) 
Peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
digunakannya  pendekatan keterampilan proses di Kelas V Sekolah Dasar Negeri No. 
04 Nanga Oran Sintang terjadi sebesar 62,50% dari baseline sebesar 33,33% menjadi 
95,83% pada siklus II. Peningkatan ini termasuk dalam kategori tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapatlah disarankan beberapa hal berikut  
ini: (1) Pendekatan keterampilan proses sebagai sebuah metode dapat dipertimbangkan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia karena dapat meningkatkan minat belajar siswa; 
(2) Untuk lebih mengoptimalkan pencapaian peningkatan minat belajar tersebut, guru 
hendaknya melengkapinya dengan media dan sumber belajar yang sesuai; (3) Guru 
  
hendaknya lebih mendalami pemahaman mengenai cara melaksanakan pembelajaran 
yang memicu dan memelihara ketertiban siswa. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Agus Sujana (1991). Psikologi Perkembangan, Jakarta: Rineka Cipta 
 
Aunurrahman. (2009). Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Rineka Cipta. 
 
Amat Jaedun (2008). Penelitian Tindakan Sekolah. Yogyakarta: UNY Press. 
 
Anas Sudijono (2008). Teknik Statistik. Bandung: Pustaka Setia. 
 
Arikunto, dkk (2012). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
 
Conny (1990). Bagaimana Mengaktifkan Siswa dalam Belajar. Jakarta: Gramedia. 
 
Dimyati. (1999). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Hadari Nawawi (1994). Metode Penelitian Sosial. Yogyakarta: UGM Press. 
 
Iskandar. (2009). Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik. Yogyakarta: Pustaka Belajar.  
 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2006:81). 
 
Nyoman Susila. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar. Tersedia: 
http://lipet-susila.blogspot.com/2012/02/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
minat.html (diunduh 12 Desember 2013) 
W.S.Winkel, (1991). Psikologi Pengajaran. Jakarta: Gramedia. 
Yatim Riyanto. (2009). Paradigma Baru Pembelajaran; Sebagai Referensi bagi 
Pendidik dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas. 
Jakarta: Kencana. 
Online:  
http://pedoman-skripsi.blogspot.com/2011/07/indikator-minat-belajar.html 
http://aviebabay.blogspot.com/2012/12/pendekatan-keterampilan-proses-dalam.html  
(http://www. massofa.wordpress.com ) 
 
 
